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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prakiraan 

cuaca menggunakan sensor dengan menggunakan paramater suhu, 

kelembaban dan tekanan udara. Dan untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan perbedaan cuaca disetiap daerah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengukuran menggunakan sensor DHT22 dan BMP280, kemudian 

dibandingkan dengan data BMKG yang diakses secara online melalui 

website BMKG. Analisis data yang digunakan menggunakan logika 

fuzzy dan error. Sebelum melakukan analisis logika fuzzy, peneliti 

terlebih dahulu menentukan fungsi keanggotaan, rule base, inferensi 

dan defuzzifikasi. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah nilai rata-rata 

persentase error pengukuran suhu di kecamatan Sukarame sebesar 

0.09%, persentase error pengukuran kelembaban udara sebesar 

0.083% dan persentase error tekanan sebesar 0.0062%. Nilai rata-rata 

persentase error pengukuran suhu di kecamatan Way Halim sebesar 

0.076%, persentase error dalam pengukuran kelembaban sebesar 

0.092% dan persentase error pada pengukuran tekanan udara sebesaar 

0.0095%. Serta nilai rata-rata persentase error pengukuran suhu, 

kelembaban dan tekanan udara di kecamatan Raja Basa berturut-turut 

adalah 0.12%, 0.05% dan 0.0097%. Output yang terbaca pada alat 

ukur sebagian besar sesuai dengan kondisi cuaca yang sebenarnya 

terjadi, disaat kondisi cuaca berawan pada alat ukur telah terbaca 

berawan dan disaat kondisi cuaca cerah pada alat ukur juga terbaca 

berawan akan tetapi pada saat kondisi cuaca hujan pada alat ukur 

terbaca hujan. Persentase keakuratan sistem sebesar 71%.  

Kata Kunci: Prakiraan Cuaca, Suhu, Kelembaban, Tekanan Udara 
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MOTTO 

 

بيِعَ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ ثمَُّ يخُۡزِجُ بهِۦِ  مَاءِٓ مَاءٓٗ فسََهكََهُۥ يىَََٰ َ أوَشَلَ مِهَ ٱنسَّ أنَمَۡ تزََ أنََّ ٱللََّّ

نكَِ  مًاۚ إِنَّ فيِ ذََٰ ا ثمَُّ يجَۡعَههُُۥ حُطََٰ هُ مُصۡفزَّٗ وهُُۥ ثمَُّ يهَِيجُ فتَزََىَٰ خۡتهَفِاً أنَۡىََٰ سَرۡعٗا مُّ

 نۡبََٰ ِ   نذَِكۡزَيَٰ لِۡوُْنيِ ٱلَۡۡ 

Artinya: “Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah 

menurunkan air dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-

sumber air di bumi, kemudian dengan air itu ditumbuhkan-

Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, 

kemudian menjadi kuning, lalu engkau melihatnya kekuning-

kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berdarai-derai. 

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal sehat”. (QS. Az-Zumar: 

21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan 

pembaca untuk memahami arti dari penelitian yang berjudul 

“Pengukuran Suhu, Kelembaban, dan Tekanan Udara untuk 

Menentukan Prakiraan Cuaca Berbasis Mikrokontroller”. Peneliti 

akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

sebagai berikut: 

1. Pengukuran  

Pengukuran adalah pekerjaan yang sangat penting untuk 

mengetahui data secara pasti.
1
 

2. Suhu, Kelembaban, dan Tekanan Udara 

Menurut Reymond Serwey dan John W. Jewett (2010), 

suhu adalah sifat yang menentukan sebuah benda apakah 

berada dalam kesetimbangan termal dengan benda lain atau 

tidak. Suhu adalah alat untuk mengukur panas dan dinginnya 

suatu benda dan alat yang digunakan untuk mengukur suhu 

adalah thermometer.
2
 Kelembaban adalah kandungan uap air 

yang ada di dalam udara. Semakin banyak uap air di dalam 

udara, maka semakin lembab udara tersebut.
3
 Tekanan udara 

merupakan suatu tenaga yang bekerja untuk menggerakkan 

massa udara dalam setiap satuan luas tertentu, tenaga yang 

menggerakkan massa udara tersebut menekan searah gaya 

gravitasi bumi.
4
 

                                                             
1
 Mikrajuddin Abdullah, “Fisika Dasar I” (Institut Teknologi Bandung: 

Profesor Fisika 2016). Hlm.16 
2
 Jr Raymond A. Serwey dan John W. Jewett, FISIKA untuk Sains dan 

Teknik (Jakarta: Salemba Teknika, 2010). 
3
 Yoga Alif Kurnia Utama. dkk. “Perbandingan Kualitas Antar Sensor 

Kelembaban Udara dengan Menggunakan Arduino UNO,” Prosiding SNST 2019 

(2017): 60–65. 
4 Tim Pokja Lemdiklat, “Ilmu Cuaca,” Lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan Polri (2019). 
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3. Cuaca 

Cuaca merupakan keadaan udara pada saat tertentu dan di 

wilayah tertentu dengan jangka waktu yang singkat.
5
 

4. Mikrokontroller 

Mikrokontroler Arduino adalah sebuah sistem atau perangkat 

fisik yang menggunakan software dan hardware yang 

sifatnya interaktif yaitu dapat menerima rangsangan dari 

lingkungan dan merespon balik.
6
 

B. Latar Belakang 

Iklim adalah keadaaan cuaca rata-rata dalam satu tahun 

dan dalam jangka waktu yang lama dan cuaca adalah keadaan 

udara tertentu dan disatu wilayah yang relatif sempit dan dalam 

jangka waktu yang singkat.
7
 Terjadinya iklim di suatu tempat 

dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu lereng, letak lintang 

ketinggian dan seberapa jauh jarak tempat tersebut dari perairan 

dan keadaan arus lautnya.
8
 Indonesia termasuk ke dalam iklim 

tropis yang memiliki dua musim yaitu musim hujan musim 

kemarau. Musim hujan terjadi pada bulan September-Maret dan 

musim kemarau terjadi pada bulan April-September. Menurut 

Tewartha dan Horn (1995), iklim adalah keadaan cuaca dari hari 

ke hari dan elemen-elemen yang terdapat di suatu wilayah dalam 

jangka waktu yang panjang. Dalam kehidupan sehari-hari tidak 

terlepas dengan yang namanya iklim dan cuaca. Seperti sekarang 

                                                             
5 Ferdy Erwan, Abdul Muid, dan Irma Nirmala. “Rancang Bangun Sistem 

Pengukur Cuaca Otomatis Menggunakan Arduino dan Terintegrasi dengan Website,” 
Jurnal Coding, Sistem Komputer Untan Volume 06, No. 03 (2018), hal 255-264 

6
 I Gusti Agung, Putu Raka Agung, dan I Made Irawan Susanto. “Rancang 

Bangun Prototipe Penghitung Jumlah Orang Dalam Ruangan Terpadu Berbasis 

Mikrokontroler Atmega328P,” Irwan Susanto Teknologi Elektro 41, no. 1 (2012). 
7
 R.A.De Rozarie, FISIKA LINGKUNGAN (Teori, Konsep dan 

Pengukurannya), (Surabaya: Anggota Ikatan Penerbit Indonesia, 2018). 
8
 Edvin Aldrian, Mimin Karmini, dan Budiman, “Adaptation and 

Mitigation of Climate Change in Indonesia (Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim di 

Indonesia),” Jakarta : Pusat Perubahan Iklim dan Kualitas Udara BMKG, no. 2 

(2011): 174, www.bmkg.go.id. 
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ini iklim dan cuaca tidak stabil yang dapat mengakibatkan 

dampak buruk bagi kesehatan ataupun yang lainnya.  

Berdasarkan Al-Quran surat Al-A‟raf ayat 130, yang 

menjelaskan bahwa perubahan iklim dan cuaca tidak stabil, 

sebagai berikut.  

 

نَا ْ وَلقََدْ  نَْ اٰلَْ اخََذ  عَو  نَْ فِر  نِي  ْ بِالسِّ نَْ وَنَق ص  مَرٰتِْ مِّْ نَْ لَعَلَّهُمْ  الثَّ رُو  كَّ  يَذَّ

 

Artinya: "Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Firaun 

dan) kaumnya dengan musim kemarau yang panjang 

dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka 

mengambil pelajaran". (Q.S Al-A‟raf: 130) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa terjadinya perubahan 

iklim dan cuaca yang tidak stabil dapat berdampak buruk bagi 

kesehatan salah satunya banyak bakteri atau virus yang 

berkembangbiak pada musim kemarau, dikarenakan kelembaban 

udara yang cukup tinggi pada musim kemarau. Dan dapat 

menyebabkan kebakaran hutan akibat adanya kenaikan suhu 

bumi.
9
 

Perubahan iklim di Indonesia dapat diakses dengan 

mudah melalui website BMKG. Di situs BMKG data iklim 

terkini tersedia setiap hari untuk seluruh wilayah di Indonesia 

termasuk Kota Bandar Lampung. Perubahan iklim saat ini adalah 

hal penting yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat dan 

pembangunan di masa yang akan datang.
10

 Menurut Badan 

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG), perubahan 

iklim adalah fenomena yang terjadi dalam kondisi alamiah yang 

                                                             
9
 Oksfriani Jufri Sumampouw. Perubahan Iklim dan Kesehatan 

Masyarakat. (Yogyakarta: Deepublish, 2019). 
10

 Rukuh Setiadi, “Mengarusutamakan Perubahan Iklim Dalam 

Kurikulum Pendidikan Perencanaan Wilayah Dan Kota Di Indonesia,” Conference: 

The 9th Annual Seminar of Indonesian Planning School Association (ASPI) , no. Juni 

(2010), 
https://www.researchgate.net/publication/324418895_Mengarusutamakan_Perubahan

_Iklim_dalam_Kurikulum_Pendidikan_Perencanaan_Wilayah_dan_Kota_di_Indonesi

a. 
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secara alami mengalami perubahan (rata-rata) atau 

ketidaknormalan pada kebiasaan, yang dapat mengganggu 

perilaku hidup manusia dan aktivitas lainnya. Gejala perubahan 

iklim yang terjadi seperti adanya kenaikan suhu, perubahan 

kelembaban udara, curah hujan yang tinggi dan perubahan 

kecepatan angin.
11

 Dampak perubahan iklim ini dapat terjadi 

secara global di berbagai wilayah mana saja, tidak terkecuali 

Kota Bandar Lampung yang termasuk kedalam tiga kriteria yang 

memiliki resiko tinggi terhadap dalam perubahan iklim.
12

 

Perubahan iklim sendiri memiliki dampak bagi masayarakat dan 

lingkungan yaitu terjadinya penurunan ketahanan pangan, 

berkurangnya keanekaragaman bahari, juga dapat menyebabkan 

peningkatan kejadian bencana seperti banjir, longsor, kekeringan 

dan kurangnya ketersediaan air bersih.
13

 Indonesia termasuk 

negara dengan curah hujan yang tinggi, sehingga suhu berubah 

dengan cepat. Suhu yang menurun pada permukaan bumi dapat 

menyebabkan peningkatan kelembaban udara relatif sehingga 

akan meningkat efek korosif bahan pencemar. Sedangkan pada 

suhu yang meningkat akan meningkatkan pula reaksi suatu bahan 

kimia. Inversi suhu dapat mengakibatkan polusi udara yang 

serius, karena inversi dapat menyebabkan polutan terkumpul di 

dalam atmosfer yang lebih rendah dan tidak menyebar. 

Suhu dan kelembaban merupakan satu kesatuan yang 

sangat berpengaruh dalam kehidupan. Selain dalam kehidupan, 

suhu dan kelembaban juga berpengaruh pada alat elektronik, 

salah satu contohnya yaitu kipas angin. Menurut keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1077/MENKES/PER/V/2011 Tentang Pedoman Penyehatan 

Udara dalam Ruang Rumah, menyatakan bahwa persyaratan 

                                                             
11

 BPLH. 2009. Status Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. Badan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
12

 Warid Zul Ilmi, Adnin Musadri Asbi, dan Tamaluddin Syam, 

“Identifikasi Karakteristik Kawasan Informal Pesisir Kota Bandar Lampung dan 
Kerentanan Terhadap Dampak Perubahan Iklim (Studi Kasus : Kelurahan Kota 

Karang Dan Kangkung),” Jurnal Pembangunan Wilayah & Kota 17, no. 2 (2021): 

149–167. 
13

 Ibid.h.150 
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kualitas udara di dalam ruangan yang baik yaitu memiliki suhu 

antara 18C - 30C dan kelembaban udara antara 40% - 60%, 

untuk udara hangat dan nyaman yaitu memiliki suhu yang efektif 

antara 25,8C – 27,1C.
14

 Udara yang berkualitas tidak hanya 

bersih dan bersuhu nyaman, tetapi tingkat kelembaban udara juga 

sangat penting bagi kenyamanan dan kesehatan tubuh. 

Banyaknya uap air dapat mempengaruhi tingkat kelembaban di 

udara baik di dalam ruangan (Indoor) ataupun di luar ruangan 

(Outdoor). Tingkat kelembaban udara di Indonesia pada 

umumnya relatif tinggi dan tidak banyak mengalami perubahan, 

tetapi akan mengalami perubahan ketika memasuki musim hujan 

dan musim kemarau.
15

  

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 

memiliki peran bertanggung jawab untuk menghasilkan dan 

mendiseminasikan informasi bencana alam seperti gempa bumi 

dan peringatan dini tsunami. BMKG bukanlah lembaga atau 

institusi yang dapat menghentikan bencana. Namun perannya 

sangat penting untuk memprediksi beberapa bencana seperti 

angin puting beliung, tsunami, gelombang air laut, hingga hujan. 

BMKG tak hanya berurusan mengenai hujan, suhu, atau cuaca. 

Peran BMKG sangat penting untuk memperkirakan 

kemungkinan-kemungkinan berkaitan dengan cuaca, iklim, 

hingga bencana alam. Badan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) mencontohkan suhu rata-rata di Indonesia, 

khususnya Provinsi Lampung. Secara geografis wilayah Kota 

Bandar Lampung berada antara 50º20‟-50º30‟ LS dan 105º28‟-

105º37‟ BT dengan luas wilayah 192.96 km
2 

dengan batas-batas 

sebagai berikut. Batas Utara dibatasi oleh Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan, batas Selatan dibatasi oleh 

Kecamatan Padang Cermin, Ketibung dan Teluk Lampung, 

Kabupaten Lampung Selatan, batas Timur dibatasi oleh 

                                                             
14

 Menteri Kesehatan dan Republik Indonesia, “Peraturan Mentri 

Kesehatan Indonesia No 1077/Menkes/PER/2011” (2011). 
15

 Fitri Puspasari. dkk., “Analisis Akurasi Sistem Sensor DHT22 Berbasis 

Arduino Terhadap Thermohygrometer Standar,” Jurnal Fisika dan Aplikasinya 16, 

no. 1 (2020): 40. 
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Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, dan 

batas Barat dibatasi Kecamatan Gedungtataan dan Padang 

Cermin Kabupaten Lampung Selatan. 
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Gambar 1.1 Anomali Suhu Udara Tahun 2015-2019

16
 

 

Pada gambar 1.1 data yang diperoleh perubahan suhu 

udara rata-rata pada 5 tahun terakhir mengalami kenaikan pada 

tahun 2015 ke 2016 yaitu 0.37C ke 0.53C, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2016 ke 2017 yaitu 0.53C ke 

0.24C, dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2017 ke 

2018 yaitu 0.24C ke 0.18C kemudian mengalami kenaikan 

kembali pada tahun 2018 ke 2019 yaitu 0.18C ke 0.72C. 

Berdasarkan data tersebut, dapat mengakibatkan kelembaban di 

udara yang tidak teratur. Informasi cuaca yang diberikan pada 

website BMKG tersebut adalah hasil dari sebuah program yang 

berdasarkan pada interpolasi dan ekstrapolasi data-data cuaca 

pada beberapa posisi di Indonesia. Kondisi ini dapat diatasi 

dengan penambahan stasiun cuaca untuk menyediakan informasi 

dan prakiraan cuaca di beberapa titik di daerah tertentu. 

Berdasarkan Al-Qur‟an surah Al-Imran (3): 190 

menjelaskan tentang manusia diberi akal untuk selalu berpikir 

untuk mencapai ilmu pengetahuan, sebagai berikut. 

 

وُْنيِ ٱلۡۡنَۡبََٰ ِ    تٖ لِّۡ فِ ٱنَّيۡمِ وَٱنىَّهاَرِ لَۡيََٰٓ تِ وَٱلۡۡرَۡضِ وَٱخۡتِهََٰ ىََٰ مََٰ  إِنَّ فيِ خَهۡقِ ٱنسَّ

 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-

                                                             
16

 BMKG. 2021. Perubahan Iklim. diakses pada 15 December  2021, 

https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=ekstrem-perubahan-iklim. 
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tanda bagi orang-orang yang berakal”. (Q.S Al-

Imran: 190) 

 

Pada akhir ayat tersebut menyebutkan orang-orang yang 

berakal. Salah satu fungsi akal tersebut yaitu untuk merenungkan 

tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Dan hendaklah memikirkan 

kehidupan yang lebih baik dan lebih maju, dengan adanya 

kemajuan teknologi yang berkembang dengan pesat dapat 

menjadi semua orang untuk berpikir memanfaatkan teknologi 

yang ada.
17

 

Dalam survei yang diadakan oleh World Economic 

Forum, diketahui terdapat 4 (empat) tren teknologi yang akan 

mendominasi industri pada tahun 2018-2022 yaitu: high-speed 

mobile internet, artifical intelligence, big data analytics, dan 

cloud technology. Keempat teknologi tersebut diyakini akan 

banyak mempengaruhi perkembangan bisnis perusahaan. 

Proporsi cukup besar akan terjadi untuk penggunaan teknologi 

lainnya, seperti: Internet of Things, machine learning, dan cloud 

computing. Internet of Things adalah istilah yang 

menggambarkan bagaimana berbagai perangkat di sekitar selain 

bisa terhubung ke internet, juga dapat berkomunikasi dengan 

tablet, komputer/laptop, dan smartphone. Atau bisa juga diartikan 

suatu konsep atau program dimana sebuah objek memiliki 

kemampuan untuk mentransmisikan atau mengirimkan data 

melalui jaringan tanpa menggunakan bantuan perangkat 

komputer dan manusia.
18

 Kemajuan teknologi elektronika yang 

berkembang pesat dalam bidang sistem waktu nyata (Real Time 

Sytem) dan sistem waktu otomasi (Automation Sytem) yang 

memunculkan beberapa perangkat canggih yang dapat mengukur 

parameter yaitu dengan menggunakan sensor. Terdapat banyak 

varian dan jenis sensor yang dapat mengukur suhu, kelembaban, 

                                                             
17

 M.Abdul E.M Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 (Bogor: Pustaka Iman 

asy-Syafi‟i, 2001). 
18

 Elvidasari Sijabat. Monitoring Suhu dan Kelembaban Udara 

Menggunakan Sensor DHT22 Berbasis IOT (Internet of Things). (Disertai, 

Universitas Sumatra Utara. 2020). 
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dan tekanan udara, tetapi setiap sensor memiliki kelebihan dan 

kelemahan masing-masing. Pada penelitian ini, sistem 

pengukuran data suhu, kelembaban, dan tekanan udara ini 

menggunakan sensor DHT22 sebagai pengindera suhu dan 

kelembaban udara dan sensor BMP280 sebagai pengindera 

tekanan udara. Mikrokontroler Arduino digunakan sebagai 

pembaca data sensor yang kemudian diolah dan dikirimkan ke 

arduino IDE melaui kabel USB. DHT22 memiliki kualitas 

pembacaan yang tinggi dan memiliki kelebihan seperti output 

berupa sinyal digital. Sensor BMP280 ini dapat mengukur 

tekanan udara menggunakan barometer digital. Tingkat akurasi 

sensor ini mencapai satu meter. Serta pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan dianalisis menggunakan rumus dalam 

menentukan kesalahan yang dilakukan dalam penelitian. 

Dengan dilakukannya penelitian di tiga Kecamatan yang 

ada di Bandar Lampung, yaitu Kecamatan Sukarame, Way Halim 

dan Raja Basa. Penelitian dilakukan di tiga Kecamatan tersebut 

untuk mengetahui faktor yang menyebabkan perbedaan cuaca 

yang terjadi pada tiga kecamatan tersebut. Dengan menggunakan 

sensor DHT22 dan sesnor BMP280 dapat memudahkan 

masyarakat untuk mengetahui perubahan suhu, kelembaban, dan 

tekanan udara yang ada di wilayah tertentu. Dari data suhu dan 

kelembaban udara yang terjadi di kota Bandar Lampung 

mengalami perubahan pada beberapa tahun terakhir dan dibantu 

oleh alat elektronika juga lokasi yang sesuai dan telah diuraikan, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di kota 

Bandar Lampung mengenai PENGUKURAN SUHU, 

KELEMBABAN, DAN TEKANAN UDARA UNTUK 

MENENTUKAN PRAKIRAAN CUACA BERBASIS 

MIKROKONTROLLER. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, peneliti 

mendapatkan beberapa identifikasi masalah diantaranya: 

1. Perubahan iklim yang terjadi akan mempengaruhi perubahan 

suhu, kelembaban, dan tekanan udara. 
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2. Pemanasan global mengakibatkan keadaan suhu dan 

kelembaban udara selama 5 tahun terakhir mengalami 

ketidakteraturan. 

3. Tingkat akurasi alat ukur yang digunakan berbeda-beda. 

4. Adanya perkembangan teknologi elektronika, sehingga 

diperlukan penelitian menggunakan sensor DHT22 dan 

BMP280. 

D. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar masalah tidak 

meluas maka perlu adanya batasan masalah, sebagai berikut: 

1. Sensor DHT22 digunakan untuk mengukur suhu dan 

kelembaban dan sensor BMP280 untuk mengukur tekanan 

udara. 

2. Sifat fisika yang diamati adalah suhu, kelembaban, dan 

tekanan udara. 

3. Tempat/daerah untuk melakukan penelitian di Bandar 

Lampung. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan 

rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimana hasil pengukuran prakiraan cuaca menggunakan 

sensor dengan data BMKG? 

2. Bagaimana keterkaitan suhu, kelembaban dan tekanan udara 

dalam menentukan prakiraan cuaca? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil pengukuran prakiraan cuaca 

menggunakan sensor dengan data BMKG. 

2. Untuk mengetahui keterkaitan suhu, kelembaban dan tekanan 

udara dalam menentukan prakiraan cuaca. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah landasan 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi 

referensi buat penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang prakiraan cuaca yang 

akan terjadi dan apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan cuaca. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa 

referensi dari peneliti-peneliti sebelumnya, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulkifli, Asrizal, Ruci Ardi 

yang berjudul “Pengukuran Tekanan Udara 

Menggunakan DT-Sense Barometric Presure Berbasis 

Sensor HP03” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

DT-SBPT memiliki kepatutan dan akurasi yang tinggi yaitu 

0,99. Tekanan udara di sekitar permukaan bumi berkurang 

secara linier ketika ketinggian bertambah.
19

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh W Nurdin, M Dede, M A 

Widiawaty, Y R Ramadhan, dan Y Purnama yang berjudul 

“Pemanfaatan Sensor Mikro DHT11-Arduino untuk 

Monitoring Suhu dan Kelembaban Udara” dengan hasil 

penelitian bahwa mikrosensor DHT11-Arduino mampu 

mengukur suhu dan kelembaban di Cikarang Raya dengan 

taraf signifikansi 0,05–0,01. Korelasi antara mikrosensor dan 

data pembanding di pengamatan suhu mencapai 0,934, 

sedangkan kelembaban mencapai 0,687. Itu distribusi suhu 

dan kelembaban instrumen menunjukkan hal yang sama pula. 

Menggunakan mikrosensor DHT11-Arduino untuk 

mengamati suhu dan kelembaban telah terbukti layak dan 

                                                             
19

 Yulkifli Yulkifli, Asrizal Asrizal, dan Ruci Ardi, “Pengukuran Tekanan 

Udara Menggunakan Dt-Sense Barometric Presure Berbasis Sensor Hp03,” Jurnal 

Sainstek IAIN Batusangkar 6, no. 2 (2014): 110–115. 
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mampu dikembangkan untuk memperoleh data faktor iklim 

sebagai bagian dari pengelolaan ekosistem yang 

berkelanjutan.
20

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rian Ordila, Yulanda, Putra, 

dan Yuda Irawan yang berjudul “Penerapan Alat Kendali 

Kipas Angin Menggunakan Microcontroller Arduino 

Mega 2650 dan Sensor DHT22 Berbasis Android” bahwa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pada 

smartphone dapat berkomunikasi dengan Arduino mega 2650 

dengan jarak 25 meter jika tidak ada penghalang, dan 15 

meter jika ada penghalang.
21

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Saeful Bahri, dan Andia 

Ridho Arif yang berjudul “Monitoring Cuaca Berbasis 

Raspberry dengan Menggunakan Modul Lora” dengan 

hasil pengujian kinerja sistem monitoring cuaca ini Lora 

mampu mengirimkan data pada kondisi LOS sebesar 899 

meter sedangkan pada kondisi NLOS sebesar 174 meter.
22

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Izmi Permatasari Susantoi, 

Budhy Setiawan, dan Sidik Nurcahyo yang berjudul “Akuisi 

Data Pada Stasiun Cuaca Berbasis Nodemcu ESP8266” 

diperoleh hasil dari pembacaan sensor dikirimkan ke 

NodeMCU ESP8266 dengan komunikasi serial. Data dari 

pembacaan sensor dikirimkan oleh NodeMCU ESP8266 

kedalam database. Hasil dari penelitian ini membuat 

                                                             
20

 Wiko Nurdian. dkk. “Pemanfaatan Sensor Mikro DHT11-Arduino 

untuk Monitoring Suhu dan Kelembaban Udara” (2020): 1–13. 
21

 Rian Ordila. dkk. “Penerapan Alat Kendali Kipas Angin Menggunakan 

Microcontroller Arduino Mega 2560 dan Sensor DHT22 Berbasis Android ( Studi 

Kasus : SMKS Pariwisata Ekatama Pekanbaru),” Riau Journal of Computer Science 

06, no. 02 (2020): 101–106, https://e-
journal.upp.ac.id/index.php/RJOCS/article/view/2055. 

22
 Saeful Bahri, dan Andia Ridho Arif. “Monitoring Cuaca Berbasis 

Raspberry dengan Menggunakan Modul Lora,” RESISTOR (Elektronika Kendali 

Telekomunikasi Tenaga Listrik Komputer) Vol. 4 No. 1 (2021): 2621-9700. 
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perangkat stasiun cuaca yang dapat menyimpan data secara 

otomatis dengan jeda waktu 60 detik ke database.
23

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Wakhidatul Mukaromah yang 

berjudul “Pengaruh Bahan Bakar Kendaraan dan 

Perubahan Suhu Terhadap Polusi Udara” dengan hasil 

penelitian yaitu terdapat pengaruh bahan bakar kendaraan 

dan perubahan suhu terhadap polusi udara. Dalam hasil 

analisis untuk bahan bakar kendaraan terdapat nilai sig 

(0.027) < 0.05, sedangkan untuk perubahan suhu terdapat 

nilai sig (0.001) < 0.05. Hal tersebut, sesuai dengan dua 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zaky Maulana dan 

D.A Suryanto yang menyatakan bahwa jumlah bahan bakar 

kendaraan dan perubahan suhu sangat mempengaruhi besar 

tingkat pencemaran udara.
24

 

Oleh karena itu, untuk membedakan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada konteks lokasi, 

sistem penganalisisan, perbandingan suhu, kelembaban dan 

tekanan udara, sehingga dibuatlah penelitian ini yang berjudul 

Pengukuran Suhu, Kelembaban dan Tekanan Udara untuk 

Menentukan Prakiraan Cuaca Berbasis Mikrokontroller. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah struktur pembahasan 

penelitian yang dilakukan. Sistematika dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I, pendahuluan berisi penjabaran tentang 

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian yang dilakukan 

dan didukung dengan penelitian yang relevan. 

BAB II, berisi tentang pemaparan dan mendeskripsikan 

beberapa teori yang menjadi landasan penelitian yang dilakukan. 

Landasan yang digunakan menjelaskan tentang pengertian, 

                                                             
23

 Izmi Permatasari Susantoi, Budhy Setiawan, dan Sidik Nurcahyo. 

“Akuisi Data Pada Stasiun Cuaca Berbasis Nodemcu ESP8266,” JURNAL 
ELKOLIND (2020). VOL.07, N0. 1 

24
 Wakhidatul Mukaromah. “Pengaruh Bahan Bakar Kendaraan dan 

Perubahan Suhu Terhadap polusi Udara. (Disertai, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2021). 
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macam-macam alat pengukur suhu, kelembaban dan tekanan 

udara. 

BAB III, berisi tentang pemaparan mengenai metode 

penelitian yang berisikan diagram alir penelitian dan cara 

mengumpulkan data. 

BAB IV, berisi tentang hasil dan pembahasan mengenai 

penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini memaparkan data-

data yang diperoleh. 

BAB V, berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengukuran prakiraan cuaca menggunakan sensor 

DHT22 dengan data BMKG adalah sebesar 71% yaitu pada 

pengukuran suhu di kecamatan Sukarame menunjukkan rata-

rata persentase error sebesar 0.09%, persentase error 

pengukuran kelembaban udara sebesar 0.083% dan 

persentase error tekanan sebesar 0.0062%. Nilai rata-rata 

persentase error pengukuran suhu di kecamatan Way Halim 

sebesar 0.067%, persentase error dalam pengukuran 

kelembaban sebesar 0.092% dan persentase error pada 

pengukuran tekanan udara sebesaar 0.0095%. Serta nilai rata-

rata persentase error pengukuran suhu, kelembaban dan 

tekanan udara di kecamatan Raja Basa berturut-turut adalah 

0.12%, 0.05% dan 0.0097%. dari data tersebut menunjukkan 

bahwa masih tingginya hasil error dalam pengukuran, yang 

berarti pengukuran prakiraan cuaca sebagian besar sudah 

sesuai dengan data BMKG.  

2. Keterkaitan suhu, kelembaban dan tekanan udara dengan 

prakiraan cuaca yaitu semakin tinggi suatu tempat maka suhu 

udara ditempat tersebut akan semakin dingin. Suhu udara dan 

kelembaban salaing berhubungan yaitu ketika suhu udara 

tinggi, maka kelembaban udaranya semakin kecil dan 

tekanan udara berbanding terbalik dengan ketinggian suatu 

tempat, semakin tinggi letak suatu tempat dari muka laut, 

makin rendah tekanan udaranya. Hal ini disebabkan karena 

semakin tinggi suatu tempat, maka semakin berkurang udara 

yang menekannya. Serta tekanan udara berbanding terbalik 

dengan suhu atau temperatur. 
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B. Rekomendasi 

Berdarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis 

menyarankan: 

1. Penggunaan data yang lebih banyak akan memudahkan 

analisis dan dapat meminimalisir error serta penentuan 

prakiraan cuaca akan lebih akurat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam menentukan 

prakiraan cuaca dengan menambah parameter pendekteksi 

cuaca seperti kecepatan angin, arah angin, curah hujan dan 

intensitas cahaya. 

3. Sistem pengidentifikasi cuaca dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan menjadikan web, sebagai penampil keluaran 

dari sistem sehingga dapat dengan mudah melihat kondisi 

cuaca disuatu tempat lebih mudah.  
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